PERTUKARAN SOSIAL ANTARA PENGEDAR DAN PEMAKAI
NARKOBA DI NAGARI KUBANG PUTIAH KABUPATEN AGAM

Skripsi

Di Ajukan Sebagai Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan Pada Departemen Sosiologi

Oleh

Reski Kurniawan

21058110

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI
DEPARTEMEN SOSIOLOGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2025



LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

PERTUKARAN SOSIAL ANTARA PENGEDAR DAN PEMAKAI NARKOBA DI
NAGARI KUBANG PUTIAH KABUPATEN AGAM

Nama : Reski Kurniawan
NIM/TM : 21058110/ 2021
Program Studi : Pendidikan Sosiologi
Departemen : Sosiologi

Fakultas : Ilmu Sosial

Padang, 30 Oktober 2025

Disetujui Oleh,
Pembimbing,

V4

/ Afriva Khaidir, S.H., M.Hum., MAPA.. Ph.D ‘,Br/ i]rianjoni, S.Sos., ML.Si
NIP. 196604111990031002 NIP. 197402282_001121002




HALAMAN PENGESAHAN LULUS UJIAN SKRIPSI

Dinyatakan Lulus Setelah Dipertahankan di Depan Tim Penguji Skripsi
Program Studi Pendidikan Sosiologi Departemen Sosiologi
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang

Pada Hari Kamis, 30 Oktober 2025

“PERTUKARAN SOSIAL ANTARA PENGEDAR DAN PEMAKAI NARKOBA DI
NAGARI KUBANG PUTIAH KABUPATEN AGAM™

MNama

BP / NIM

Program Studi
Departemen

Falkultas

TIM PENGUJI

1 Ketua

2 Anggota

3 Anggota

: Reski Kurniawan

: 2021/ 21058110

: Pendidikan Sosiologi
: Sosiologi

: Ilmun Sosial

NAMA

Dr. Erianjoni, 8.80s., M.Si

Nora Susilawati, S.Sos., M.Si

Rani Kartika, M.Pd

Padang, 30 Oktober 2025

TANDA TANGAN

%W
|

Hep




SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT
Saya yang bertanda tangan di bawag ini:

Nama : Reski Kurniawan
NIM/TM : 2105811072021
Program Studi : Pendidikan Sosiologi
Departemen : Sosiologi |

Fakultas : Ilmu Sosial

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Pertukaran Sosial Antara
Pengedar dan Pemakai Narkoba di Nagari Kubang Putih Kabupaten Agam” adalah
benar hasil karya saya sendiri, bukan hasil plagiat dari karya orang lain kecuali sebagai acuan
atau kutipan dengan mengikuti tata cara penulisan karya ilmiah yang lazim. Apabila suatu
saat terbukti saya melakukan plagiat, maka saya bersedia diproses dan menerima sanksi
akademis maupun hukuman sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik di institusi UNP

maupun masyarakat dan Negara.

Dengan demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan rasa
tanggung jawab sebagai anggota masyarakat ilmiah.

Padang, November 2025
Mengetahui,

Kepala Departemen,

- 2 = METERAI
gt TEMPEL

AEOOBANX089705073

Dr. Delmira Syafrini, S.Sos., M.A ' Reski Kurniawan
NIP. 19830518 2009122004 NIM. 21058110




ABSTRAK

Reski Kurniawan, 21058110/2021. Pertukaran Sosial Antara Pengedar dan
Pemakai Narkoba di Nagari Kubang Putiah Kabupaten Agam. 2025

Latar belakang dari penelitian ini ialah, Manusia terlahir sebagai makhluk
sosial, yang dimana manusia tidak akan dapat hidup sendiri. Interaksi sosial sangat
dibutuhkan manusia untuk hubungan sosialnya dengan orang lain. Dalam interaksi
sosial manusia juga melakukan pertukaran sosial untuk mencapai tujuan yang sama.
Pertukaran sosial juga dilakukan oleh para pengedar dan pemakai narkoba di Nagari
Kubang Putiah Kecamatan Agam. pertukaran sosial digunakan oleh pengedar dan
pemakai narkoba agar hubungan antara kedua belah pihak dapat saling
menguntungkan dan menjaga kepercayaan satu sama lainnya

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pertukaran sosial
yang terjadi antara pengedar dan pemakai di Nagari Kubang Putiah Kabupaten
Agam. Penelitian ini menarik untuk dikaji karena hubungan antara pengedar dan
pemakai tidak hanya sebatas transaksi jual beli narkoba, tetapi juga melibatkan pola
pertukaran sosial yang lebih kompleks. Untuk menjelaskan permasalahan
penelitian ini teori yang digunakan adalah teori pertukaran sosial dari George C.
Homans. Menjelaskan bahwa pertukaran sosial tidak hanya terbatas pada aspek
materil, tetapi juga mencakup nilai-nilai simbolik yang penting dalam membentuk
dan mempertahankan hubungan antar individu. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus. Teknik pemilihan informan
dilakukan dengan cara snowball sampling dengan jumlah informan sebanyak 15
orang yang terdiri dari 2 orang pengedar narkoba dan 13 orang pemakai narkoba.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Untuk keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi
data. Data dianalisis dengan teknik analisis Mattew Milles dan Huberman dengan
proses reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan terdapat beberapa bentuk pertukaran sosial
yang terjadi antara pengedar dan pemakai narkoba di Nagari Kubang Putiah
Kabupaten Agam, yaitu (1) pertukaran barang untuk kepuasan dan keuntungan, (2)
pertukaran jasa, (3) pertukaran informasi, (4) pertukaran kepercayaan. Hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pola hubungan antara pengedar dan pemakai
narkoba berlangsung karena adanya pertimbangan rasional untung-rugi yang
dilakukan oleh kedua belah pihak. Selama pengedar dan pemakai merasa
memperoleh keuntungan lebih besar dibandingkan risiko yang ditanggung, maka
hubungan sosial ini akan terus dipertahankan. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa interaksi antara pengedar dan pemakai narkoba merupakan bentuk relasi
timbal balik yang lahir dari kebutuhan, kepentingan, dan keuntungan bersama,
meskipun berlawanan dengan norma hukum dan sosial yang berlaku di masyarakat

Kata Kunci : Pertukaran Sosial, Pengedar Narkoba, Pemakai Narkoba
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia terlahir sebagai makhluk sosial, yang dimana manusia tidak akan
dapat hidup sendiri. Manusia membutuhkan manusia lain untuk dapat bertahan
hidup. Dalam kehidupan sehari-hari manusia akan berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya dan menjalin hubungan dengan manusia lainnya. Dalam kehidupannya
manusia tidak akan pernah lepas dari kelompok sosial yang ada di sekitarnya, mulai
dari lahir hingga dewasa manusia akan selalu membutuhkan bantuan kelompok
sosial yang ada di sekitarnya. Untuk mendekatkan diri pada kelompok sosial maka

manusia selalu melakukan interaksi sosial dengan manusia lainnya (Muslim, 2013).

Interaksi sosial sangat dibutuhkan manusia untuk hubungan sosialnya
dengan orang lain. Untuk menjalin hubungan sosial manusia tidak hanya bertemu
dengan orang lainnya tetapi juga melakukan interaksi sosial. Pakar sosiologi yaitu
Erving goffman juga berpendapat bahwa masyarakat terbentuk karena adanya
interaksi antara anggotanya. Karena tanpa adanya interaksi sosial maka manusia
akan sulit memahami dunia sosial (Xiao, 2018). Maka dari itu interaksi sosial
memiliki peran penting dalam kehidupan sosial manusia. Interaksi sosial tidak

dapat terlepas dari kehidupan sosial manusia sehari-hari.

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis antara individu
dengan individu, individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok
(Muslim, 2013). Menurut soerjono soekanto interaksi sosial merupakan hubungan

sosial yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu dengan individu, antara



kelompok dengan kelompok, maupun antara individu dengan kelompok. Interaksi
terjadi apabila memiliki dua syarat yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi
(Awalia, 2016). Maka dapat diartikan bahwa interaksi sosial merupakan hubungan
timbal balik antara individu, kelompok, maupun individu dengan kelompok yang
saling mempengaruhi. Hubungan timbal balik dapat terjadi jika individu menjalin

kerjasama, saling berkomunikasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan yang sama.

Dalam interaksi sosial manusia juga melakukan pertukaran sosial untuk
mencapai tujuan yang sama. Pertukaran sosial melihat bahwa sebuah hubungan
yang dilakukan oleh manusia dengan mempertimbangkan keuntungan yang
dikurangi oleh pengorbanan yang dilakukan. Hubungan yang positif terjadi ketika
nilai yang dihasilkan bernilai positif, karena manfaat yang diperoleh lebih besar
dibandingkan dengan pengorbanan yang telah diberikan. Sebaliknya, jika
pengorbanan lebih besar daripada manfaat yang diterima, hubungan tersebut
memiliki nilai negatif dan cenderung memberikan dampak yang kurang baik bagi

orang yang melakukan pertukaran sosial (Waluyo & Revianti, 2019).

Teori pertukaran adalah konsep yang berkaitan dengan tindakan sosial di
mana individu saling memberikan atau menukar sesuatu yang bernilai berdasarkan
aturan dalam tatanan sosial tertentu. Objek yang dipertukarkan bukanlah benda
fisik, melainkan hal-hal abstrak seperti perasaan sakit, beban hidup, harapan,
pencapaian, dan pernyataan antar individu (Haliim, 2017). Pertukaran sosial tidak
hanya selalu berbentuk materi tetapi juga dapat berbentuk jasa ataupun imbalan.
Teori pertukaran sosial yang dikemukakan oleh Homans didasarkan pada asumsi

bahwa individu cenderung bertindak untuk memperoleh ganjaran dan menghindari



hukuman. Prinsip ini serupa dengan konsep dasar dalam transaksi ekonomi
sederhana, di mana seseorang memberikan layanan atau memenuhi kebutuhan
orang lain dan sebagai imbalannya menerima upah atau penghargaan atas usaha

yang dilakukan (Fadhilah & Indarti, 2020).

Teori pertukaran sosial menjelaskan bagaimana hubungan sosial terbentuk
antara individu atau kelompok dalam suatu organisasi melalui berbagai aktivitas
yang mereka jalani. Hubungan ini melibatkan aspek ganjaran, pengorbanan, dan
keuntungan yang dapat diperoleh, termasuk faktor seperti pertumbuhan,
spesialisasi, dan proses pertukaran sosial dalam organisasi. Secara lebih rinci, teori
ini menyoroti adanya hadiah, usaha yang dikeluarkan, serta manfaat yang diterima
oleh kedua belah pihak dalam interaksi sosial tersebut (Fadhilah & Indarti, 2020).
Pertukaran sosial juga dilakukan oleh para pengedar dan pemakai narkoba agar
hubungan antara kedua belah pihak dapat saling menguntungkan dan menjaga
kepercayaan satu sama lainnya. Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pemakai di
Nagari Kubang Putiah bahwa hubungan sosial antara pengedar dan pemakai tidak
hanya sekedar menukarkan uang dengan narkoba tetapi juga dapat berupa jasa dan
kepercayaan satu sama lainnya agar transaksi yang dilakukan dapat berjalan dengan

baik dan lebih aman.

Pada observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti menemukan adanya
pertukaran sosial yang dialakukan oleh pengedar dan pemakai dalam melakukan
transaksi narkoba di Nagari Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu Kabupaten
Agam. Pertukaran sosial yang dilakukan pengedar dan pengguna beragam seperti

memberikan upah berupa sebatang ganja jika membantu mengirimkan ganja ke



pembeli, contoh lainnya yaitu pertukaran informasi agar transaksi yang dilakukan
menjadi lebih aman. Dengan pertukaran sosial yang dilakukan oleh pengedar dan

pemakai, hubungan antara keduanya akan saling menguntungkan.

Pertukaran sosial menjadi faktor yang penting dalam hubungan antara
pengedar dan pemakai sehingga adanya penyalahgunaan narkoba khususnya di
Nagari Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu Kecamatan Agam. Seperti yang di
beritakan oleh antaranews.com berjudul Polresta Bukittinggi tangkap dua pria dan
satu wanita pengguna narkoba. Barang bukti yang ditemukan dari ketiga tersangka
yaitu satu paket narkoba jenis sabu dari salah satu pelaku dan satu botol putih yang
di dalamnya berisikan pil ekstasi warna biru muda di sebuah rumah di Jorong
Bulaan Kamba Nagari Kubang Putiah Banuhampu Kabupaten Agam (senin, 6
Februari 2023). Berita selanjutnya dari indonesiasatu.co.id yang berjudul Polres
Agam sikat habis pengedar narkoba, residivis kembali terciduk, penagkapan terjadi
di kabupaten agam (04 Februari 2025). Adapun berikut pada tabel terlihat daftar

nama pengedar dan pemakai narkoba di Nagari Kubang Putih Kabupaten Agam.



Tabel 1. Daftar nama pengedar dan pemakai sabu di Nagari
Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam

No Nama Usia Status

1. MK 41 Pengedar
2. SM 37 Pengedar
3. RM 27 Pemakai
4. AF 19 Pemakai
5. MT 26 Pemakai
6. RR 26 Pemakai
7. AP 24 Pemakai
8. IF 27 Pemakai
9. WS 29 Pemakai
10. DR 39 Pemakai
11. AA 18 Pemakai
12. KM 28 Pemakai
13. DB 40 Pemakai
14. MH 24 Pemakai
15. YS 25 Pemakai

Sumber: hasil wawancara dari pengedar dan pemakai sabu di Nagari
Kubang Putiah tahun 2025

Dari wawancara awal yang dilakukan peneliti pada pengedar dan pemakai
dari tabel diatas, peneliti juga mendapatkan informasi mengenai hubungan para
pengedar dan pemakai memiliki hubungan sedarah seperti kakak beradik, paman
dengan ponakan dan juga hubungan pertemanan. Pada tabel diatas terlihat bahwa
rentang umur pengedar dan pemakai narkoba di Nagari Kubang Putih Kabupaten
agam mulai dari umur 18 tahun hingga 41 tahun, juga terlihat ada 2 pengedar dan
13 pemakai. Peneliti juga menemukan bahwa sebagian besar pemakai memiliki

pekerjaan sebagai buruh bangunan dan sebagian lainnya bekerja sebagai petani,



pedagang dan ojek pangkalan. Berdasarkan wawancara dengan salah satu pemakai
berinisial RM (27tahun) saat ingin menggunakan narkoba RM melakukan transaksi
dengan pengedar bisa melalui alat pertukaran materil (uang) maupun dalam
beberapa kali menggunakan jasanya membantu pengedar sebagai kurir, dalam hal
ini terlihat bahwasannya pertukaran sosial yang terjadi antara pengedar dan

pemakai tidak hanya dengan uang namun juga menggunakan jasa.

Sejauh informasi yang penulis ketahui, sampai saat ini belum ada penelitian
yang secara khusus mengkaji tentang Pertukaran Sosial Antara pengedar dan
pemakai narkoba di Nagari Kubang Putiah Kabupaten Agam. Berikut beberapa

penelitian yang relevan menurut penulis, antara lain:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Lukman Salah Waluyo dan llya
Revianti (2019) dengan judul “Pertukaran Sosial dalam Online Dating (Studi Pada
Penggunaan Aplikasi Tinder di Indonesia”. Temuan yang didapatkan dari
penelitian ini adalah penggunaan online datting mencari keuntungan dari calon
pasangannya dalam berbagai tahapan, yaitu tahap pertama, tahap pengecekan latar
belakang, dan tahap utama. Untuk komponen pengorbanan terdapat terdapat
pengorbanan yang bernilai sama diantara pria dan wanita dan juga ada yang bernilai

berbeda (Waluyo & Revianti, 2019).

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, A. (2019) dengan judul
“Perekrutan dan Kegiatan Anak Sebagai Kurir dalam Jaringan Peredaran
Narkoba.”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pola rekrutmen yang dilakukan

untuk menjadikan anak sebagai kurir narkoba adalah melalui pemanfaatan



lemahnya kondisi ekonomi anak dan ketidakmampuan anak untuk bekerja sehingga
anak tidak ada jalan lain mendapatkan uang untuk narkoba selain menjadi kurir.
Pemanfaatan loyalitas anak pada rekan sekelompoknya, penggunaan pola jebakan
dan ancaman merupakan cara lain dalam merekrut anak dalam sindikat narkoba.
Upaya penanggulanganan perekrutan anak sebagai kurir narkoba oleh
Satresnarkoba Polrestabes Surabaya dilakukan dengan cara preventif yakni melalui
koordinasi terpadu dengan BNN Kota Surabaya dengan pertukaran informasi
mengenai anak yang terjerat narkoba beserta sindikat narkoba yang terdeteksi.
Pembentukan kader pelajar anti narkoba serta penyuluhan narkoba pada orang tua
siswa merupakan cara preventif yang dilakukan oleh Satresnarkoba Polrestabes
Surabaya. Sedangkan cara represif dilakukan dengan penerapan hukum acara
pidana khususnya bagi para pengedar dan bandar narkoba untuk memuts jaringan
Narkoba. Tindakan tegas dan terukur serta berbagai operasi penggerebekan narkoba
diharapkan dapat memutus rantai peredaran narkoba khususnya yang menyasar

anak untuk dijadikan kurir (Prasetyo, 2019).

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Prilianti, M. (2021) dengan judul
“Melacak Jejak Remaja Pengguna Narkoba Pada Sma "Maju Jaya” Di Kabupaten
Banyumas”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa latar belakang keluarga
pengguna narkoba di SMA “Maju Jaya” berasal dari kalangan menengah,
dimana tingkat pendidikan orangtua rata-rata adalah lulusan SMA (Sekolah
Menengah Atas). Pekerjaan orangtua informan penelitian ini rata-rata adalah
berdagang. Dilihat dari hubungan kekeluargaan, para remaja pengguna narkoba

dalam penelitian ini mempunyai hubungan dan komunikasi yang baik dengan



orangtua mereka. Dalam mengasuh dan mendidik anak-anaknya, para orangtua
remaja-remaja tersebut menggunakan dua pola asuh sekaligus, yaitu pola asuh
demokratis dan pola asuh otoriter. Pola asuh demokratis yang diterapkan
orangtua pada anaknya memberi dampak komunikasi yang baik antara mereka,
sementara pola asuh otoriter membuat anak-anak remaja tersebut takut untuk
mengatakan pada orangtuanya bahwa mereka menggunakan narkoba. Selain
pola asuh, lingkungan sekitar rumah juga menjadi salah satu faktor seorang remaja

menggunakan narkoba (Prilianti, 2020).

Pelitian ini sama dengan penelitian terdahulu, sama membahas tentang
narkoba. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena befokus
kepada pertukaran sosial antara pengedar dan pemakai narkoba di Nagari Kubang
Putiah Kabupaten Agam. Hal ini lah yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Pertukaran Sosial antara Pengedar dan Pemakai

Narkoba di Nagari Kubang Putiah Kabupaten Agam.”

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus kajian ini adalah tentang pertukaran sosial antara pengedar dan
pemakai narkoba di Nagari Kubang Putiah Kabupaten Agam. Melihat kenyataan
bahwa di Nagari Kubang Putiah, dalam hubungan sosial antara pengedar dan
pemakai narkoba terdapat pertukaran sosial, hubungan antara pengedar dan
pemakai narkoba dalam lingkungan sosial penyalahgunaan narkoba saling mencari
keuntungan. Pada dasarnya pengedaran dan pemakai narkoba merupakan kegiatan

yang melanggar norma-norma yang ada di masyarakat, terutama norma hukum.



Berdasarkan batasan masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut: Bagaimana Bentuk pertukaran sosial antara Pengedar dan Pemakai

narkoba di Nagari Kubang Putiah?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian adalah
untuk mengetahui bentuk pertukaran sosial antara pengedar dan pemakai narkoba

di Nagari Kubang Putiah Kabupaten Agam.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis
Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, pengalaman, serta informasi

terhadap kajian pengembangan sosiologi perilaku menyimpang khususnya
berkaitan dengan pertukaran sosial antara pengedar dan pemakai narkoba di Nagari

Kubang Putiah Kabupaten Agam.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis, sebagai pengalaman awal dalam melakukan penelitian.
b. Bagi mahasiswa (khususnya Program Studi Sosiologi dan Fakultas IImu Sosial
lainnya), sebagai bahan rujukan mengenai pertukaran sosial antara pengedar dan

pemakai narkoba.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pertukaran sosial antara pengedar
dan pemakai narkoba di Nagari Kubang Putiah, Kabupaten Agam, dapat
disimpulkan bahwa hubungan yang terjalin di antara keduanya tidak hanya sebatas
transaksi jual beli narkoba, tetapi juga membentuk pola pertukaran sosial yang
kompleks. Pertukaran tersebut mencakup (1) pertukaran barang untuk kepuasan dan
keuntungan (2) pertukaran jasa melalui bantuan pemakai terhadap aktivitas
pengedar (3) pertukaran informasi terkait keamanan maupun ketersediaan barang
(4) pertukaran kepercayaan yang menjadi dasar utama dalam menjaga

kelangsungan interaksi.

Jika dianalisis melalui teori pertukaran sosial George C. Homans, pola
hubungan ini berlangsung karena adanya pertimbangan rasional untung—rugi yang
dilakukan oleh kedua belah pihak. Selama pengedar dan pemakai merasa
memperoleh keuntungan lebih besar dibandingkan risiko yang ditanggung, maka
hubungan sosial ini akan terus dipertahankan. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa interaksi antara pengedar dan pemakai narkoba merupakan bentuk relasi
timbal balik yang lahir dari kebutuhan, kepentingan, dan keuntungan bersama,

meskipun berlawanan dengan norma hukum dan sosial yang berlaku di masyarakat
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan penelitian ini dapat
dijadikan rujukan awal untuk mengembangkan kajian mengenai pertukaran sosial
dalam konteks penyimpangan sosial lainnya seperti pertukaran sosial dalam
transaksi prostitusi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas tentang

dinamika hubungan sosial dalam praktik penyalahgunaan narkoba.
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